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Penerapan Pendekatan Semiotik untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Puisi Siswa Kelas VII SMPN 4 Tanantovea 
Irdan B. Laongko, S.S. 
SMP Negeri 4 Tanantovea Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah  
ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menerapkan 
pendekatan semiotik dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa kelas VII 
SMPN 4 Tanantovea?” Tujuan penelitian ini untuk memperoleh deskripsi penerapan 
teknik Semiotik yang dapat meningkatkan apresiasi dan kemampuan membaca puisi 
hasil siswa kelas VII SMPN 4 Tanantovea dalam pembelajaran membaca puisi. 
Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas, data yang disajikan secara kualitatif dan kuantitatif melalui 
langkah-langkah pengumpulan, pengolahan, penganalisaan, dan penyajian data 
dengan teknik observasi dan evaluasi. Adapun pelaksanaannya menggunakan strategi 
melalui empat tahap yakni: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) 
Observasi, dan (4) Refleksi. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes awal 
terlebih dahulu kepada 23 orang siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
membaca puisi. Dari hasil tes awal diperoleh siswa yang tuntas sebanyak 9 orang dan 
siswa yang belum tuntas sebanyak 14 orang. Selanjutnya peneliti menindaklanjuti ke 
siklus I dengan menggunakan pendekatan semiotik. Hasil penelitian siklus I 
menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 11 orang (48%). Setelah dilakukan tindakan 
dengan beberapa kali perbaikan dari refleksi siklus I maka hasil belajar pada siklus II 
mengalami peningkatan yaitu siswa yang tuntas 20 orang (87%), maka peneliti tidak 
menindaklanjuti ke siklus selanjutnya. Ini membuktikan bahwa penerapan pendekatan 
semiotic dalam pembelajaran puisi dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca 
puisi. 
Kata Kunci: Pendekatan Semiotik, Kemampuan Membaca Puisi.   
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan diorientasikan 
kepada siswa untuk mendapatkan akses pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
kondusif, menantang, dan menarik. Secara lisan dan tulisan, siswa 
mengkomunikasikan berbagai gagasan dan hasil pengalaman belajar yang diperoleh 
secara efektif. Untuk itu seorang guru harus memiliki wawasan yang luas dan sumber 
daya yang memadai sehingga terus menerus berkembang menjadi seorang guru 
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professional. Dengan demikian guru dapat merespons berbagai tebaran signal dari 
para siswa sehingga kesulitan dan kelemahan siswa dapat diatasi. 
Sehubungan dengan uraian di atas, kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Tanantovea dalam mengapresiasi puisi khususnya memahami makna puisi, ibaratnya 
masih “jauh panggang dari api”. Fenomena ini dibuktikan dengan hasil belajar 
peserta didik baik ulangan harian maupun ulangan semeter belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM = 70). Hal tersebut disebabkan kegiatan siswa selama ini 
dalam proses pembelajaran hanya ditugaskan membaca puisi dalam hati kemudian 
dilisankan dengan vokal yang nyaring di depan kelas, setelah itu menyimpulkan isi 
puisi secara bersama-sama. Kegiatan seperti ini belum dapat membantu siswa secara 
maksimal karena membaca puisi diperlukan pemahaman yang serius. Pembaca harus 
berusaha memahami pilihan kata dan maksud yang terkandung di dalamnya. Hal itu 
seirama dengan pendapat Djojosuroto (2005:30) “karya sastra puisi lebih bersifat 
konotatif, bahasanya lebih banyak bermakna ganda sehingga pembaca harus 
menyiasati kata demi kata, larik demi larik dan bait demi bait”. Dengan demikian 
siswa dapat menafsirkan kata-kata yang bermakna simbol dalam puisi sehingga dapat 
menimbulkan apresiasi siswa secara perlahan-lahan untuk memahami, menghayati 
dan bahkan timbul penikmatan terhadap puisi yang dibacanya. 
Selain hal di atas, guru dalam membelajarkan siswa dalam mencermati puisi 
baru sebagian kecil melibatkan aspek kognitif, terlebih lagi aspek emotif dan aspek 
evaluatif sama sekali belum tersentuh. Dalam rangka meningkatkan kemampuan 
membaca puisi siswa terhadap pembelajaran puisi, penulis menerapkan salah satu 
pendekatan yaitu pendekatan semiotik yang bertujuan untuk mengkaji hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah ekspresi manusia, bahasa, situasi, simbol, dan gaya. 
Pendekatan semiotik adalah pendekatan yang bertolak dari pandangan bahwa semua 
yang terdapat dalam karya sastra merupakan lambang-lambang atau kode-kode yang 
mempunyai arti/makna tertentu (Djojosuroto, 2005: 70).  
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Purwo (1997) dalam Amna (2000: 
15) usaha membantu siswa menuju apresiasi sastra dalam arti menghayati atau 
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menikmati karya sastra perlu diawali atau disertai dengan pemahaman terlebih dahulu 
tentang isi atau jalan cerita teks sastra yang sedang dihadapi. Teks sastra tidak 
sekedar dipahami secara kognitif sebagai pemahaman terhadap teks bukan sastra, 
melainkan pemahaman yang melibatkan alat indra, yakni pemahaman dengan 
menhayati atau menikmati keindahan yang memercik dari teks. Percikan makna tidak 
hanya mengemukakan rentetan kata-kata tetapi juga dari jalinan makna yang 
tersingkap dari teks sastra. Oleh karena itu, melalui pendekatan ini diharapkan hasil 
belajar siswa khususnya kompetensi membaca puisi pada siswa kelas VII SMPN 4 
Tanantovea dapat meningkat. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah penelitian tindakan kelas 
ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah dengan menerapkan pendekatan semiotik 
dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa kelas VII SMPN 4 
Tanantovea?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
deskripsi mengenai penerapan pendekatan semiotik untuk meningkatkan kemampuan 
membaca puisi siswa kelas VII SMPN 4 Tanantovea. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi siswa   
Meningkatkan apresiasi siswa dalam pembelajaran membaca puisi yang 
ditunjukan dengan bertambahnya minat dalam pembelajaran membaca puisi serta 
mendorong prestasi belajar menjadi lebih baik. 
b. Bagi guru  
Memperluas khasanah pengetahuan dalam memilih dan menerapkan teknik 
dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran. 
Selain itu, manfaat lain yang diharapkan adalah diperolehnya tambahan pengalaman 
yang berharga dalam mengadakan penelitian. 
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c. Bagi sekolah   
Memberi kontribusi untuk pengembangan kualitas pendidikan dan sebagai 
salah satu alternative dalam mengembangkan berbagai teknik dan pendekatan 
pembelajaran. 
II. Metode Penelitian 
2.1 Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan januari 2013 sampai 
juni 2013 di SMPN 4 Tanantovea yang diikuti oleh 13 orang siswa laki-laki dan 10 
orang siswa perempuan tahun pelajaran 2013/2014. 
2.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Mc Taggart yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat 
langkah, yaitu : perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting). Berikut desain penelitian berdasarkan pendapat 
Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2006: 93). 
 
Gambar 2.1 Siklus PTK (Kemmis dan Mc Taggart) 
3.3 Prosedur Penelitian 
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Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai sehingga dapat diperoleh data yang 
disimpulkan sebagai jawaban dari pertanyaan atau masalah. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
 Perencanaan 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain : (a) Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), (c) 
Menyiapkan teks puisi, (d) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, dan (e) 
Membuat soal tes akhir tindakan. 
 Pelaksanaan 
Hal-hal yang dilaksanakan dalam kegiatan ini terdiri dari: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Guru melaksanakan apersepsi sekaligus memotivasi siswa dengan 
memperdengarkan cara membaca puisi yang benar dan tepat. 
c. Guru membagikan teks puisi. 
d. Guru menanyakan kepada siswa mengenai kata-kata yang bermakna simbol yang 
kurang dimengerti. 
e. Guru membimbing siswa memaknai kata-kata puisi dengan menggunakan 
kamus. 
f. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk memberi tanda jeda pada teks 
puisi. 
g. Guru menampilkan cara membaca puisi. 
h. Secara individual siswa bergiliran membaca puisi di depan kelas. 
i. Guru memberi arahan dan bimbingan kepada siswa untuk merefleksi bagian-
bagian puisi yang kurang tepat cara pembacaannya. 
j. Guru melaksanakan tes akhir tindakan. 
 Observasi  
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 Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti bersama teman sejawat pada kelas 
yang diteliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mendokumentasikan segala sesuatu dengan pemberian tindakan. 
Dalam hal ini yang diamati adalah kegiatan siswa (subjek penelitian) dan guru 
(peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung. 
 Refleksi 
 Kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis hasil yang telah diperoleh pada 
tahapan observasi sekaligus mempertimbangkan hasil respon siswa terhadap 
pelaksaan pembelajaran. Hasil ini akan digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 
ke siklus berikutnya. 
2. Siklus II 
Jika pelaksaan siklus pertama belum menggambarkan peningkatan hasil 
belajar maka penelitian dilanjutkan ke siklus yang kedua. Pada siklus II mengacu 
kepada langkah-langkah yang sama seperti pada siklus I. 
2.4 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa kelas VII SMPN 4 Tanantovea melalui 
pemberian tes tertulis setiap akhir tindakan dan penampilan membaca puisi setiap 
orang siswa di depan kelas. Data mengenai hasil belajar siswa berfungsi sebagai 
informasi tentang kemajuan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. 
Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi kegiatan guru dan siswa 
selama pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II. 
2.5 Teknik Analisis Data 
Dalam menentukan keberhasilan siswa mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan semiotik digunakan pedoman penilaian sebagai berikut: 
1. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk menetukan nilai rata-rata 
(NR) keberhasilan suatu tindakan yaitu:  
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- Daya Serap Individual %100x
MaksimalSkorJumlah
SiswaDiperolehYangSkorJumlah
  
- Daya Serap Klasikal %100x
SoalSeluruhIdealSkor
TesPesertaTotalSkor
  
- Ketuntasan Belajar Klasikal %100x
SiswaSeluruhJumlah
TuntasYangSiswaJumlah
  
Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara individual bila memperoleh 
persentase daya serap individual ≥ 65 % dan peserta didik dikatakan tuntas belajar 
secara klasikal bila memperoleh persentase daya serap secara klasikal ≥ 85 % 
(Depdikbud, 1996: 25). 
2. Untuk menentukan kriteria keberhasilan dalam membaca puisi digunakan 
pedoman penilaian sebagai berikut: 
Pedoman Penilaian 
No. Nama Siswa 
Kriteria/Skor Keterangan 
P
em
a
h
a
m
a
n
 
P
en
g
h
a
y
a
ta
n
 
Ketepatan Ekspresi Jml T BT 
L
a
fa
l 
Ir
a
m
a
 
J
ed
a
 
M
im
ik
 
K
in
es
ti
k
 
3 3 3 3 3 3 3 21   
            
 
Berdasarkan pedoman penskoran dan penilaian membaca puisi di atas, peneliti 
membuat rentang penilaian untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar masing-
masing siswa ke dalam tabel berikut: 
Rentang Nilai Ketuntasan Belajar Siswa 
Jumlah Nilai Siswa Kategori Keterangan 
1 – 7 Kurang Belum Tuntas 
8 – 15 Cukup Belum Tuntas 
16 – 21                    Baik   Tuntas 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Deskripsi Pratindakan 
Sebelum melaksanakan tindakan siklus I, peneliti memberikan tes awal 
kepada 23 orang siswa untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam membaca 
puisi. Tes dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 Januari 2013 di kelas VII SMPN 
4 Tanantovea. Kompetensi yang diujikan adalah membaca puisi. Aspek yang dinilai 
meliputi aspek pemahaman dan penghayatan. Tiap aspek diberi skor 3, sehingga skor 
maksimal berjumlah 6.  
Berdasarkan hasil tes awal, banyaknya siswa yang tuntas 9 orang dan siswa 
yang belum tuntas sebanyak 14 orang. Hal ini dibuktikan dengan penghayatan siswa 
masih sangat kurang, belum menatap audiende dan belum terlalu memahami makna 
puisi yang dibacakan terutama makna-makna yang konotatif. Dengan demikian 
peneliti menindaklanjuti ke siklus I dengan menggunakan pendekatan semiotik. 
3.2 Pembahasan Hasil Penelitian Siklus I 
3.2.1 Data Hasil Observasi Kegiatan Guru 
Kegiatan siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2013 di SMPN 4 
Tanantovea. Berikut hasil observasi kegiatan guru dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 3.1 Hasil Observasi Guru Siklus I 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
Keterangan 
SK K C B SB 
1. Penggunaan RPP sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
  
 √ 
 SK = Sangat                                
Kurang 
K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 
SB = Sangat   
Baik 
 
  
2. Kemampuan guru dalam memberikan 
contoh membaca puisi. 
  
√  
 
3. Kemampuan memotivasi siswa dalam 
menafsirkan makna simbol dalam 
puisi. 
  
√  
 
4. Keterampilan menggunakan 
pendekatan semiotik (membimbing 
siswa memberi tanda jeda pada puisi). 
  
√  
 
5. Kemampuan merespons pertanyaan 
siswa. 
  
 √ 
 
6. Memelihara dan menyikapi suasana 
kelas. 
  
√  
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Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus I yang disajikan pada 
Tabel 3.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
belum berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas hasil penilaian yang diperoleh 
guru dalam proses belajar mengajar masih dalam kategori cukup. 
3.2.2 Data Hasil Observasi Kegiatan Siswa 
Selain data hasil observasi kegiatan guru di atas, peneliti juga 
menggambarkan data hasil observasi terhadap kegiatan belajar siswa yang diperoleh 
dari observasi teman sejawat, seperti tergambar pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Membaca Puisi Siklus I 
No Aspek pengamatan 
Penilaian 
Keterangan 
SK K C B SB 
1 Kesungguhan siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
  
√  
 SK = Sangat                                
Kurang 
K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 
SB = Sangat   
Baik 
 
2 Minat dan motivasi siswa dalam 
membaca puisi. 
 
√   
 
3 Kemampuan siswa dalam menafsirkan 
makna-makna simbol dalam puisi. 
  
√  
 
4 Ketepatan siswa dalam memberi tanda 
jeda dalam teks puisi 
 
√   
 
5 Keseriusan siswa dalam membaca 
puisi. 
  
√  
 
6 Tanggung jawab/ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan tugas. 
  
√  
  
 
Tabel 3.2 menggambarkan hasil pengamatan teman sejawat (observer) 
terhadap kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pengamatan tersebut 
dapat diketahui bahwa minat dan motivasi siswa dalam membaca puisi masih dalam 
kategori kurang karena cara menghayati larik-larik dalam puisi belum tepat. 
Utamanya belum terpancar ekspresi wajah dan gerak-gerik anggota tubuh. Sementara 
kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran, kemampuan siswa menafsirkan 
makna puisi, keseriusan siswa dalam membaca puisi dan tanggung jawab 
menyelesaikan tugas termasuk kategori cukup. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
guru masih perlu memperhatikan kelemahan-kelemahan siswa secara serius. Untuk 
mengetahui hasil tes akhir tindakan membaca puisi pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Hasil Tes Akhir Tindakan Siswa Membaca Puisi Pada Siklus I 
No. Nama Siswa 
Kriteria/Skor Keterangan 
P
em
a
h
a
m
a
n
 
P
en
g
h
a
y
a
ta
n
 
Ketepatan Ekspresi  
 
 
Jml 
 
 
 
Nilai 
 
 
Daya 
Serap 
(%) 
 
T 
 
BT 
L
a
fa
l 
Ir
a
m
a
 
J
ed
a
 
M
im
ik
 
K
in
es
ti
k
 
3 3 3 3 3 3 3 21     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   11 12 
1. Andres 3 2 3 2 3 3 2 18 86 86%   
2. De Ramadani 1 1 3 2 2 2 1 12 57 57%   
3. Femi 1 1 3 2 2 2 1 12 57 57%   
4. Iman 1 2 3 2 2 2 1 13 62 62%   
5. Silva 3 2 3 3 3 3 2 19 90 90%   
6. Lilian Ananda 2 2 2 2 2 2 2 14 67 67%   
7. Tiara 2 3 3 2 2 2 2 16 76 76%   
8. Moh. Bayu 
Afriansyah 
2 2 3 2 2 2 1 14 67 67%   
9. Moh. Amin 2 2 2 2 2 2 2 14 67 67%   
10. Nilam 2 2 3 2 3 2 1 15 71 71%   
11. Nofita 2 2 3 3 3 2 2 17 81 81%   
12. Irmawati 2 2 3 2 3 2 2 16 76 76%   
13. Andika Farizki 1 2 3 2 2 2 1 13 62 62%   
14. Alfrida 2 3 3 2 2 2 2 16 76 76%   
15. Imam 1 2 2 2 2 2 1 12 57 57%   
16. Firda 3 2 3 3 3 2 2 18 86 86%   
17. Ikmal  1 1 3 2 2 2 1 12 57 57%   
18. Ozan 1 2 3 2 2 2 2 14 67 67%   
19. Umi 3 2 3 2 2 2 2 16 76 76%   
20. Rahmat Alamsyah 2 3 3 2 3 2 1 16 76 76%   
21. Kevin 2 2 3 2 2 3 3 17 81 81%   
22. Rastam 1 2 2 2 2 2 1 12 57 57%   
23. Moh. Afriansyah  2 3 3 2 3 2 1 16 76 76%   
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Keterangan : 
No. Aspek Yang Dinilai Skor 
1. Pemahaman isi puisi  
- Sangat paham 
- Paham 
- Kurang paham 
1 – 3  
3 
  2 
1 
2. Penghayatan 
- Sangat menghayati 
- Kurang menghayati 
- Tidak menghayati 
 
1 – 3  
3 
2 
1 
3. Ketepatan ekspresi 
a. Pengucapan/lafal 
 - Tepat dan jelas 
 - Tepat dan kurang jelas 
 - Tidak tepat tetapi jelas 
 
1 – 3   
3 
2 
1 
 b. Irama 
 - Sesuai dengan situasi 
 - Sedikit sesuai dengan situasi 
 - Tidak sesuai dengan situasi 
1 – 3   
3 
2 
1 
 c. Jeda (batas perhentian/bernafas) 
 - Tepat  
 - Sedikit salah 
 - Banyak salah 
 
1 – 3   
3 
2 
1 
 d. Mimik 
 - Sesuai dengan keadaan 
 - Kurang sesuai dengan keadaan 
 - Dibuat-buat 
1 – 3   
3 
2 
1 
 e. Gerak gerik (kinestik) 
 - Sesuai dengan isi puisi 
 - Masih terdapat kesesuaian 
 - Tidak ada kesesuain 
1 – 3   
3 
2 
1 
 
Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, hasil tes akhir tindakan kegiatan siswa 
membaca puisi pada siklus I, dari jumlah 23 orang siswa, 11 orang siswa memperoleh 
jumlah nilai 16 – 21 sedangkan 12 orang siswa memperoleh jumlah nilai 1 – 15. Hal 
ini dapat dilihat pada rentang nilai berikut: 
 
 
 
 
 
BT = Belum Tuntas 
T   = Tuntas 
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Rentang Nilai Ketuntasan Belajar Siswa 
Jumlah Nilai Siswa Kategori Keterangan 
1 – 7 Kurang Belum Tuntas 
8 – 15 Cukup Belum Tuntas 
16 – 21                    Baik   Tuntas 
 
Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa, daya serap individu, daya serap 
klasikal dan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada pembahasan sebagai berikut : 
 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
    = 
1642
23
 
    = 71,39  
 Daya Serap Klasikal   = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑠
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
                               = 
1642
21
𝑥100% 
    = 78,19 
 Ketuntasan Belajar Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
    = 
 
11
23
 𝑥 100%
 
    
= 48%
 
Berkenaan dengan hasil tes akhir tindakan siklus I dan hasil observasi yang 
telah diuraikan sebelumnya, peneliti bersama teman sejawat menyimpulkan bahwa 
hasil penelitian siklus I masih perlu ditingkatkan untuk ditindaki pada siklus II. Selain 
beberapa kekurangan yang telah diuraikan, hal yang perlu dibenahi oleh guru 
(peneliti) adalah melakukan revisi dalam proses belajar mengajar yaitu : (a) 
penampilan membaca puisi harus lebih meyakinkan, (b) bimbingan terarah pada 
siswa dalam hal pemberian tanda jeda, dan (c) lebih tanggap terhadap penghayatan 
siswa dalam membaca puisi. Sesuai hasil penelitian pada siklus I, kegiatan siswa 
membaca puisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran belum 
berhasil dan akan dilanjutkan pada siklus II. 
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3.3 Pembahasan Hasil Penelitian Siklus II 
Tahapan yang dilaksanakan pada kegiatan siklus II tidak berbeda dengan 
siklus I. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 20 Februari 2013. Dalam 
kegiatan ini peneliti bertindak sebagai guru dan teman sejawat sebagai pengamat. 
Pelaksaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
semiotik, seperti pada kegiatan siklus I, tetapi kegiatan siklus II teks puisi yang 
dipilih oleh guru disesuaikan dengan nuansa kehidupan siswa sehari-hari serta latar 
yang berbeda. 
3.3.1 Data Hasil Observasi Kegiatan Guru 
Tabel 3.4 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
Keterangan 
SK K C B SB 
1. Penggunaan RPP sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
  
  √ 
SK = sangat                                
kurang 
K = kurang 
C = cukup 
B = baik 
SB = sangat   
baik 
 
  
2. Kemampuan guru dalam memberikan 
contoh membaca puisi. 
  
 √ 
 
3. Kemampuan memotivasi siswa dalam 
menafsirkan makna simbol dalam 
puisi. 
  
 √ 
 
4. Keterampilan menggunakan 
pendekatan semiotik (membimbing 
siswa memberi tanda jeda pada puisi). 
  
 √ 
 
5. Kemampuan merespons pertanyaan 
siswa. 
  
 √ 
 
6. Memelihara dan menyikapi suasana 
kelas. 
  
  √ 
 
Berdasarkan hasil observasi teman sejawat terhadap guru (peneliti) pada tabel 
di atas dapat disimpulkan bahwa dari 6 aspek yang diamati 4 aspek sudah termasuk 
dalam kategori baik. Keempat aspek tersebut meliputi kemampuan guru dalam 
memberikan contoh membaca puisi, kemampuan memotivasi siswa dalam 
menafsirkan makna simbol dalam puisi, keterampilan dalam menggunakan 
pendekatan semiotik, dan kemampuan guru dalam merespons pertanyaan siswa. 
Sementara kemampuan guru dalam menggunakan RPP sesuai dengan tujuan 
pembelajaran sangat meningkat. Demikian pula dengan kemampuan guru dalam 
memelihara dan menyikapi suasana kelas juga meningkat secara signifikan. Ini 
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menandakan bahwa pengelolaan kelas yang dilaksanakan oleh guru (peneliti) telah 
profesional. Hal ini sangat relevan dengan hasil observasi kegiatan guru pada siklus II 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru dalam proses belajar mengajar berhasil 
dengan baik. 
3.3.2 Data Hasil Observasi Kegiatan Siswa  
Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada tindakan siklus II secara umum 
memperlihatkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terungkap pada 
tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Membaca Puisi Siklus II 
No Aspek pengamatan 
Penilaian 
Keterangan 
SK K C B SB 
1 Kesungguhan siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
  
 √ 
 SK = Sangat                                
Kurang 
K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 
SB = Sangat   
Baik 
 
2 Minat dan motivasi siswa dalam 
membaca puisi. 
 
 √  
 
3 Kemampuan siswa dalam menafsirkan 
makna-makna simbol dalam puisi. 
  
 √ 
 
4 Ketepatan siswa dalam memberi tanda 
jeda dalam teks puisi 
 
 √  
 
5 Keseriusan siswa dalam membaca 
puisi. 
  
 √ 
 
6 Tanggung jawab/ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan tugas. 
  
 √ 
  
 
Dari hasil observasi teman sejawat terhadap kegiatan siswa dalam membaca 
puisi di atas, dari 6 aspek yang dinilai 4 aspek sudah termasuk dalam kategori baik. 
Keempat aspek tersebut dibuktikan dengan kesungguhan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, kemampuan siswa dalam menafsirkan makna simbol dalam puisi, 
keseriusan siswa dalam membaca puisi, dan tanggung jawab/ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan tugas sudah baik. Sementara 2 aspek lainnya sudah meningkat dari 
kategori kurang menjadi cukup. Hal tersebut menggambarkan bahwa guru (peneliti) 
dalam kegiatan proses belajar mengajar telah berhasil dengan baik. 
Untuk mengetahui hasil tes akhir tindakan membaca puisi pada siklus II dapat 
dilihat pada paparan Tabel 3.6. 
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 2 No. 4 
ISSN 2354-614X 
 
383 
 
Tabel 3.6 Hasil Tes Akhir Tindakan Siswa Membaca Puisi Pada Siklus II 
No. Nama Siswa 
Kriteria/Skor Keterangan 
P
em
a
h
a
m
a
n
 
P
en
g
h
a
y
a
ta
n
 
Ketepatan Ekspresi  
 
 
Jml 
 
 
 
Nilai 
 
 
Daya 
Serap 
(%) 
 
 
 
T 
 
 
 
BT 
L
a
fa
l 
Ir
a
m
a
 
J
ed
a
 
M
im
ik
 
K
in
es
ti
k
 
3 3 3 3 3 3 3 21     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   11 12 
1. Andres 3 2 3 3 3 3 2 19 90 90%   
2. De Ramadani 3 3 3 3 3 3 2 20 95 95%   
3. Femi 2 2 3 3 2 3 2 17 81 81%   
4. Iman 2 2 3 2 3 2 2 16 76 76%   
5. Silva 3 2 3 3 3 3 3 20 95 95%   
6. Lilian Ananda 3 3 3 3 3 3 2 20 95 95%   
7. Tiara 3 3 3 2 2 3 3 19 90 90%   
8. Moh. Bayu 
Afriansyah 
3 3 3 2 2 2 2 17 81 81%   
9. Moh. Amin 3 3 3 2 3 2 2 18 86 86%   
10. Nilam 3 2 3 2 3 2 2 17 81 81%   
11. Nofita 3 3 3 3 3 2 2 19 90 90%   
12. Irmawati 3 3 3 2 3 2 2 18 86 86%   
13. Andika Farizki 2 2 3 3 2 2 2 16 76 76%   
14. Alfrida 3 3 3 3 3 2 2 19 90 90%   
15. Imam 2 2 3 2 2 2 2 15 71 71%   
16. Firda 3 3 3 3 3 2 2 19 90 90%   
17. Ikmal  2 2 3 3 2 2 2 16 76 76%   
18. Ozan 2 2 3 2 2 2 2 15 71 71%   
19. Umi 3 2 3 2 2 3 3 18 86 86%   
20. Rahmat Alamsyah 3 3 3 2 2 3 2 18 86 86%   
21. Kevin 3 2 3 2 2 3 3 18 86 86%   
22. Rastam 2 2 2 2 2 2 2 14 67 67%   
23. Moh. Afriansyah  2 3 3 2 3 2 2 17 81 81%   
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Keterangan : 
No. Aspek Yang Dinilai Skor 
1. Pemahaman isi puisi  
- Sangat paham 
- Paham 
- Kurang paham 
1 – 3  
3 
  2 
1 
2. Penghayatan 
- Sangat menghayati 
- Kurang menghayati 
- Tidak menghayati 
1 – 3  
3 
2 
1 
3. Ketepatan ekspresi 
a. Pengucapan/lafal 
 - Tepat dan jelas 
 - Tepat dan kurang jelas 
 - Tidak tepat tetapi jelas 
 
1 – 3   
3 
2 
1 
 b. Irama 
 - Sesuai dengan situasi 
 - Sedikit sesuai dengan situasi 
 - Tidak sesuai dengan situasi 
1 – 3   
3 
2 
1 
 c. Jeda (batas perhentian/bernafas) 
 - Tepat  
 - Sedikit salah 
 - Banyak salah 
1 – 3   
3 
2 
1 
 d. Mimik 
 - Sesuai dengan keadaan 
 - Kurang sesuai dengan keadaan 
 - Dibuat-buat 
1 – 3   
3 
2 
1 
 e. Gerak gerik (kinestik) 
 - Sesuai dengan isi puisi 
 - Masih terdapat kesesuaian 
 - Tidak ada kesesuain 
1 – 3   
3 
2 
1 
 
Hasil tes akhir tindakan siswa dalam kegiatan membaca puisi pada siklus II di 
atas telah mengalami peningkatan karena 20 orang siswa telah dikategorikan tuntas 
dan 3 orang belum tuntas. Hal ini dibuktikan dari 5 aspek kriteria ketepatan ekspresi 
sudah tepat seperti ketepatan irama, jeda, mimik, telah memperoleh skor maksimal, 
walaupun dari segi kinestik masih banyak siswa yang hanya memperoleh skor 
perolehan 2, ini disebabkan karena siswa masih malu-malu dalam mengekspresikan 
anggota tubuhnya. Ketuntasan tersebut dapat dilihat pada rentang nilai berikut ini. 
 
 
 
BT = Belum Tuntas 
T   = Tuntas 
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Rentang Nilai Ketuntasan Belajar Siswa 
Jumlah Nilai Siswa Kategori Keterangan 
1 – 7 Kurang Belum Tuntas 
8 – 15 Cukup Belum Tuntas 
16 – 21                    Baik   Tuntas 
 
Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa, daya serap klasikal dan ketuntasan 
belajar siswa dapat dilihat pada pembahasan sebagai berikut: 
 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
    = 
1926
23
 
    = 83,73  
 Daya Serap Klasikal   = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑠
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
                               = 
1926
21
𝑥100% 
    = 91,71 
 Ketuntasan Belajar Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
    = 
 
20
23
 𝑥 100%
 
    
= 87%
 
Berdasarkan hasil observasi pada sisklus II di atas, telah diuraikan bahwa 
respon siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sudah baik. Siswa telah 
menggunakan waktu seefisien mungkin dan lebih bersemangat dalam menyelasaikan 
tugas. Gambaran aktivitas siswa sudah mencerminkan sosok siswa yang kritik. Selain 
itu perhatian guru (peneliti) dalam memberi bantuan terhadap siswa yang 
berkemampuan rendah sangat antusias. Hal ini berdasarkan hasil observasi kegiatan 
guru oleh teman sejawat bahwa peneliti tidak membeda-bedakan antara siswa yang 
satu dengan siswa yang lain, sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 
dengan keinginan yang dicapai.  
Proses pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan pendekatan semiotik 
berlangsung sesuai rencana, siswa semakin termotivasi dan antusias dalam 
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melakukan kegiatan karena suasana pembelajaran sangat menyenangkan berada di 
luar kelas. Siswa merasa enjoy dan tidak merasa kaku lagi dalam mengekspresikan 
ungkapan perasaannya yang tercermin pada ekspresi wajah dan bahasa tubuh masing-
masing. Demikian pula halnya dengan pengamatan teman sejawat bahwa guru 
(peneliti) tidak kewalahan lagi dalam membimbing siswa mencari makna kata dalam 
kamus, sehingga pemahaman dan penghayatan siswa dalam membaca puisi semakin 
meningkat.  
Berdasarkan uraian diatas diperoleh hasil tes akhir dengan nilai rata-rata 83,73 
sedangkan ketuntasan belajar klasikal mencapai 87%. Dengan demikian revisi 
pembelajaran pada siklus II dikategorikan berhasil. 
IV. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar membaca puisi melalui penerapan pendekatan 
semiotik. Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai hasil tes awal menunjukkan bahwa 
siswa yang tuntas 9 orang atau 39 %, dan hasil tes akhir siklus I menunjukkan bahwa 
siswa yang tuntas 11 orang atau 48 %, siswa yang belum tuntas sebanyak 12 orang 
atau 52 % dengan nilai rata-rata siswa 71,39. Sedangkan hasil tes akhir pada siklus II 
menunjukkan peningkatan dari siklus I bahwa dari 23 orang siswa, 20 orang siswa 
telah tuntas dengan persentase sebesar 87 % dan 3 orang atau 13% yang belum tuntas 
dengan nilai rata-rata siswa mencapai 83,73. Peningkatan hasil belajar membaca puisi 
dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa, daya serap dan ketuntasan belajar 
klasikal. 
4.2 Saran 
Adapun saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
semiotik dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam 
membelajarkan puisi.  
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